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KATA PENGANTAR  
 

Assalamualaikum wr wb. 

Alhamdulillah, Ucapan syukur senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah 

SWT atas perkenananNya pada akhirnya rancangan program MBKM 

“PADAMU DESA” ini dapat terselesaikan tepat waktu. Program PADAMU 

DESA sebagai bagian dari Merdeka Belajar Kampus Merdeka didesain 

sebagai salah satu sarana efektif pengembangan diri mahasiswa melalui 

kegiatan belajar di luar program studi. Sebagai bentuk luaran utama dari 

Hibah Riset Keilmuan diharapkan bahwa Rancangan MBKM PADAMU 

DESA dapat menjadi sarana penguatan kapasitas mahasiswa maupun 

dosen melalui pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan kolaboratif dengan 

berfokus pada penelitian dan pembangunan desa.  

Program PADAMU DESA dilaksanakan dalam jangka waktu selama 6 bulan 

(1 semester penuh) dengan keterlibatan multipihak mulai dari Universitas, 

Pemerintah, dan Desa. Mahasiswa akan menjadi ujung tombak dalam 

pelaksanaan kegiatan ini dengan kompensasi berhak mendapatkan 

penyetaraan 20 sks. Melalui kegiatan ini diharapkan akan menjadi 

alternatif solusi dari berbagai permasalahan pembangunan desa yang 

selama ini masih belum maksimal. 

Kami menyampaikan ucapan terima kasih yang tinggi kepada LPDP yang 

telah memberikan dukungan pendanaan dalam penelitian ini. 

Penghargaan dan apresiasi juga kepada tim yang telah berupaya keras 

dalam menuntaskan kegiatan penelitian ini sampai selesai. Terima 

kasih juga kepada para pihak yang telah memberikan sumbangsih dalam 

proses penyelesaian program ini. Tentu rancangan ini masih banyak 

kekurangan, namun sebagai bentuk kontribusi akademik inilah yang 

dapat kami hadirkan. Kritik dan saran selalu kami harapkan dari berbagai 

pihak dalam rangka perbaikan dan penyempurnaan kedepannya. Semoga 

bermanfaat. 

 

Wassalamu’alaikum wr wb 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara strategis Desa memiliki peran penting sebagai benteng 

pertahanan Negara. Keberadaan desa yang menjadi penyedia sumber 

bahan makanan pokok menjadikan wilayah urban sangat bergantung 

padanya. Berbagai jenis dan bentuk bahan baku yang dibutuhkan di 

kota disediakan langsung oleh desa. Dengan posisi yang demikian 

penting semestinya desa menjadi prioritas untuk mendapatkan 

perhatian dalam pembangunan dan peningkatan kesejahteraan. 

Berbagai kebijakan pembangunan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah masih banyak yang bias urban dan meminggirkan desa. 

Hal ini dapat dilihat dengan semakin melebarnya angka gini rasio 

antara desa dan kota. Di satu sisi kota berkembang menjadi pusat 

kemajuan dan pertumbuhan ekonomi sedangkan di sisi lain desa 

semakin mengalami kemunduran dan menjadi tempat 

terkonsentrasinya penduduk miskin.  

Menjadi sebuah ironi bahwa peranan vital desa sebagai 

penopang kehidupan perkotaan tidak berbanding lurus dengan 

kondisi kesejahteraan masyarakat yang mayoritas masih hidup di 

bawah garis kemiskinan. Keberadaan desa yang posisinya seringkali 

terabaikan memerlukan perhatian serius. Pembangunan yang selama 

ini berpusat di kota harus digeser dengan menempatkan  desa 

menjadi subjek pembangunan. 

Pembangunan yang berbasis pedesaan menjadi penting 

diarusutamakan. Dengan menjadikan desa sebagai subjek 

pembangunan maka angka kesenjangan wilayah desa kota dapat 

dipersempit, upaya pengentasan kemiskinan dapat diakselerasi dan 

tepat sasaran, dan desa sebagai benteng pertahanan perekonomian 

Negara dapat lebih diperkuat. 

Dibutuhkan kerja kolektif semua elemen untuk mendukung 

desa membangun. Kolaborasi dan sinergitas menjadi kata kunci 
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untuk dapat mewujudkan hal tersebut. Salah satu konsep yang dapat 

digunakan sebagai instrument adalah kolaborasi pentahelix 

(multipihak) yang terdiri dari lima unsur. Akademisi, Badan Usaha, 

Komunitas, Pemerintah, dan Media. Pola kemitraan yang terbentuk 

dari semua unsur akan menjadi akselerator bagi terwujudnya tujuan 

pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. 

Universitas sebagai salah satu pihak, yang menjadi tempat 

berkecimpung para akademisi dengan beragam latar keilmuan 

sekaligus rumah produksi ilmu pengetahuan, dapat mengambil peran 

penting sebagai katalisator dalam mewujudkan kolaborasi multipihak 

dalam agenda pembangunan desa. Ini dapat menjadi satu usaha 

dalam mengemban tanggungjawab untuk melaksanakan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yaitu pengajaran, penelitian, dan pengabdian 

masyarakat. 

Kebijakan yang dikeluarkan oleh kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan melalui Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka 

(MBKM) menyediakan ruang yang cukup untuk maksud tersebut. 

Melalui 8 skema kegiatan antara lain Pertukaran Mahasiswa, 

Magang, Asistensi Mengajar, Penelitian, Proyek Kemanusiaan, 

Kegiatan Wirausaha, Proyek Independen, dan Membangun Desa, 

mahasiswa diberikan kebebasan memilih kegiatan tersebut dalam 

rentang waktu selama 3 (tiga) semester sebagai bentuk pelaksanaan 

kegiatan belajar di luar program studi dan berhak mendapatkan 

penyetaraan sks. 

PADAMU DESA merupakan bagian dari kegiatan MBKM yang 

diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam pembangunan 

desa. Kegiatan ini merupakan perpaduan antara skema MBKM 

Penelitian/ riset dan Membangun Desa yang bertujuan untuk 

melaksanakan kegiatan pendampingan pembangunan desa dengan 

berbasis riset.   

B. Tujuan  

1. Pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, terutama pada bidabg 

Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat.  
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2. Menyiapkan lulusan yang kompeten dan siap menghadapi 

perubahan dan perkembangan zaman.  

3. Membekali lulusan dengan pengalaman kepemimpinan untuk 

mewujudkan masa depan bangsa yang unggul dan berkarakter. 

4. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa untuk dapat 

berkontribusi mengimplementasikan keilmuannya kepada 

masyarakat dan mendapatkan pengalaman belajar langsung 

dalam penerapan keilmuan di lapangan.  

C. Manfaat 

Program PADAMU DESA akan menghasilkan produk dalam 

bentuk: 1) data hasil mapping  potensi desa; 2) analisis data 

dan rancangan  program;  3)  dokumen  perencanaan  program 

pembangunan yang dirumuskan secara partisipatif; dan 4) dokumen 

pelaksanaan program partisipatif;. Karena itu, Program PADAMU 

DESA berikut luaran programnya bermanfaat bagi stakholders dalam 

penentuan prioritas perencanaan dan pelaksanaan pembangunan. 

Bagi kampus, mahasiswa memiliki pengalaman lapangan sebagai 

bekal menghadapi perubahan dan tantangan zaman, serta 

berkontribusi kepada masyarakat sesuai dengan bidang keahliannya, 

dan dosen memiliki sumber data dan konteks dalam 

pengembangan tri dharma penelitian dan pengabdian masyarakat 

secara berkelanjutan. 

D. Luaran 

Luaran program dirancang berdasarkan pemenuhan 

ketercapaian Indikator Kinerja Utama Perguruan tinggi sebagai 

berikut: 

1. Mahasiswa mendapat pengalaman di luar kampus: Magang, 

proyek desa, mengajar, riset, berwirausaha, dan pertukaran 

pelajar. 

2. Hasil kerja dosen digunakan oleh masyarakat: Hasil riset dan 

pengabdian yang dimanfaatkan. 
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3. Kelas yang kolaboratif dan partisipatif: Evaluasi berbasis proyek 

kelompok atau studi kasus. 

BAB II. MEKANISME PELAKSANAAN PROGRAM 

A. Mitra 

PADAMU DESA merupakan salah satu program yang dirancang 

dalam rangka implementasi kebijakan kurikulum MBKM bagi 

mahasiswa dan berfokus pada upaya pendampingan desa dengan 

pelaksanaan kegiatan pemberdayaan berbasis riset. Progam ini 

dilaksanakan melalui skema kemitraan yang melibatkan beberapa 

pihak, diantaranya Perguruan Tinggi, DPMPD, Desa, Dosen, dan 

Mahasiswa. Masing-masing pihak memiliki peran dan fungsi masing-

masing yang secara lebih rinci dapat diurai sebagai berikut: 

1. Perguruan Tinggi 

a. Mendorong, memfasilitasi, dan memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa dan dosen pembimbing untuk berperan 

dalam Program PADAMU DESA; 

b. Memberikan   pengakuan   dan   penyetaraan   hasil   

kegiatan mahasiswa; 

c. Melalui  Koordinator  Perguruan  Tinggi,  menjalankan  

fungsi monitoring  dan  pengawasan  kepada  mahasiswa  dan  

Dosen Pembimbing Lapangan; 

2. DPMD 

a. Mengkoordinasikan Desa Mitra; 

b. Mendorong dan memfasilitasi peran serta kepala Desa; 

c. Mendampingi penugasan mahasiswa; 

d. Monitoring dan mengevaluasi pelaksanaan program. 

3. Desa 

a. Menerima,  memberi  kesempatan  kepada  mahasiswa  

dalam kegiatan PADAMU DESA; 

b. Melakukan keberlanjutan program dan rencana tindak 

lanjut yang dilakukan bersama mahasiswa. 

4. Dosen 
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a. DPL  melakukan  koordinasi/komunikasi  awal  dengan  Dinas 

PMD kabupaten; 

a. DPL  melakukan  koordinasi/komunikasi  awal  

dengan  Desa Mitra; 

b. DPL  membimbing  mahasiswa  dalam  melakukan  

observasi, menyusun rancangan kegiatan dan 

menyusun laporan awal. Pembimbingan dilakukan 

secara daring baik sinkron/asinkron; 

c. DPL secara berkala memeriksa, mereview, 

memberikan umpan balikterhadap laporan awal dan 

laporan akhir Mahasiswa 

5. Mahasiswa 

B. Tahapan Pelaksanaan Program 
 

 

Uraian kegiatan sebagai berikut: 

1. Persiapan 

Tahapan persiapan pelaksanaan KKN Tematik Desa Gemilang 

yang perlu diketahui, diinformasikan dan dipersiapkan, baik oleh 

mahasiswa sebagai calon peserta maupun oleh lembaga. Hal-hal 

tersebut meliputi : 

I. Waktu Pelaksanaan 

a. Pelaksanaan PADAMU DESA selama 6 (enam) bulan. 

b. PADAMU DESA dilaksanakan dengan pola blok waktu selama 

24 minggu efektif; 

Persiapan 

•Waktu Pelaksanaan 

•Pendaftaran Peserta 

•Pembekalan 

•Koordinasi DPMD 

•Koordinasi Desa Mitra 

Pelaksanaan 

•Observasi 

•Pemetaan Sosial 

•Analisis Data 

•Rekomendasi dan Penyusunan 
Program 

•Pelaksanaan Program 

Tahap Akhir 

•Laporan Akhir Kegiatan 

•Diseminasi Hasil 

•Penyetaraan sks 
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c. waktu efektif dalam 1 minggu adalah 6 hari kerja.  

II. Pendaftaran Peserta 

Mahasiswa yang akan mengikuti Program PADAMU DESA 

wajib mendaftarkan diri terlebih dahulu sebagai calon peserta 

melalui Program Studi. Waktu pendaftaran diatur sesuai  dengan  

kalender  akademik.  Sebagai  kelengkapan  

pendaftaran,  mahasiswa  harus  mengisi  dan  

menyerahkan berkas-berkas sebagai berikut: 

a. Calon peserta mendaftar secara online; 

b. Print  out  isian  formulir  ditandatangani  oleh  masing- 

masing Ketua Program Studi; 

III. Pembekalan 

Sebelum pelaksanaan PADAMU DESA mahasiswa 

memperoleh pembekalan yang dilaksanakan di kampus yang 

bertujuan untuk: 

c. Memahami  dan  menghayati  konsep  dasar,  arti, 

tujuan,  pendekatan,  program, pelaksanaan, monitoring 

dan evaluasi PADAMU DESA; 

d. Mendapatkan informasi tentang situasi, kondisi, potensi, 

dan permasalahan lokasi sasaran PADAMU DESA; 

e. Memiliki bekal pengetahuan tata krama kehidupan di 

masyarakat; 

f. Memiliki     wawasan     tentang     pengelolaan     dan 

pengembangan lembaga kemasyarakatan; 

g. Memiliki bekal pengetahuan dan  keterampilan praktis 

agar dapat  melaksanakan program dan tugas-tugasnya 

di masyarakat; 

h. Memiliki pengetahuan untuk dapat bersikap dan bekerja 

dalam kelompok dan lintas sektoral dalam rangka 

penyelesaian tugas di masyarakat; 

i. Memiliki kemampuan menggunakan waktu secara 

efisien pada saat melaksanakan program PADAMU 

DESA. 
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Materi pembekalan meliputi: 

a. Teknik Komunikasi 

b. Pemetaan Sosial 

c. Teknik pengumpulan data (survey)  

d. Teknik wawancara. 

e. Teknik FGD 

f. Perencanaan dan penyusunan program 

g. Pengembangan partisipasi program, 

h. Pelaporan. 

IV. Koordinasi dengan DPMD 

V. Koordinasi dengan Desa Mitra 

2. Pelaksanaan 

3. Akhir Program 
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BAB III. KURIKULUM PROGRAM 

A. Capaian Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran Program Padamu Desa diadopsi dari 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) program Studi dengan empat 

criteria yang meliputi Sikap, Pengetahuan, Keterampilan Khusus, dan 

Keterampilan Umum. 

Capaian Pembelajaran Program (CPP) Padamu Desa yang 

diharapkan setelah mahasiswa menyelesaikan Program Kampus 

Mengajar adalah sebagai berikut. 

1. Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian 

terhadap masyarakat dan lingkungan; (Sikap) 

2. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemauan peradaban 

berdasarkan pancasila; (Sikap) 

3. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan 

kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinil orang lain 

(Sikap) 

4. Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik (Sikap)  

5. Menunjukkan sikap jujur dan bertanggungjawab atas pekerjaan 

di bidang keahliannya secara mandiri (Sikap) 

6. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan 

kewirausahaan (Sikap) 

7. Berperan sebagai warga Negara yang yang bangga dan cinta 

tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab 

pada Negara dan bangsa (Sikap) 

8. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas 

berdasarkan agama, moral dan etika; (Sikap) 

9. Penguasaan konsep dasar penulisan karya ilmiah 

(Pengetahuan) 

10. Penguasaan Konsep umum sosial, budaya dan agama 

masyarakat sekolah (Pengetahuan) 

11. Penguasaan Konsep teoretis sosiologi secara umum 

(Pengetahuan) 

12. Penguasaan konsep dasar statistik (Pengetahuan) 

13. Penguasaan konsep dasar statistik sosial (Pengetahuan) 

14. Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di 

atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan 

mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi (Ket. Khusus) 
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15. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks  

penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil 

analisis informasi dan data (Ket. Khusus) 

16. Mampu menerapkan pikiran logis, kritis, sistematis, dan 

inovatif dalam konteks  pengembangan dan implementasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang  memperhatikan dan 

menerapkan nilai nilai humaniora yang sesuai bidang 

keahliannya (Ket. Khusus) 

17. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur; 

(Ket. Khusus) 

18. jaringan kerja dengan pembimbing, kolega sejawat baik didalam 

maupun diluar lembaganya. (Ket. Khusus)  

19. Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja 

kelompok dan melakukan supervisi serta evaluasi terhadap 

penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang 

berada di bawah tanggung jawabnya (Ket. Khusus) 

20. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan 

menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan 

mencegah plagiasi. (Ket. Khusus) 

21. Terampil dalam mengolah dan menganalisis informasi dan data 

sosial (Ket. Umum) 

22. Terampil berkomunikasi dengan masyarakat sekolah dan 

masyarakat umum yang beragam dilandasi dengan nilai-nilai 

keseponan, penghormatan terhadap perbedaan budaya, agama 

(Ket. Umum) 

23. Terampil dalam penulisan untuk tugas-tugas akademik (Ket. 

Umum) 

24. Terampil berkomunikasi dengan masyarakat sekolah dan 

masyarakat umum yang beragam dilandasi dengan nilai-nilai 

keseponan, penghormatan terhadap perbedaan budaya, agama 

(Ket. Umum) 

 

B. Rencana Pembelajaran Semester 

I. Identitas Aktivitas Program PADAMU DESA 

 

Mata Kuliah  

Aktivitas MBKM 1. Penelitian 

2. Membangun Desa 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi 

Program Studi Pendidikan Sosiologi 

Bobot sks 20 sks 

Durasi Waktu 6 bulan 

Instansi Mitra Desa 
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Dosen Koordinator: 

 - 

 Anggota Tim Pembimbing: 

1. Dosen A 
2. Dosen B 
3. Dosen C 

 

II. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) 

Mata Kuliah 

Disetarakan 

Bobos 

sks 

Kode 

CPMK 

Rumusan CPMK 

Metode Penelitian 

Kuantitatif 
3  

Mahasiswa mampu merancang 

prosedur dan menerapkan teknik 

penelitian kuantitatif dalam mengkaji 
fenomena sosial, guna merumuskan 

rekomendasi tepat guna dan 

mengingkatkan kualitas hidup 

masyarakat sebagai calon peneliti 

masa depan. 

Metode Penelitian 

Kualitatif 
3  

Mahasiswa mampu merancang 
prosedur dan menerapkan teknik 

penelitian kualitatif dalam mengkaji 

fenomena sosial, guna merumuskan 

rekomendasi tepat guna dan 

mengingkatkan kualitas hidup 

masyarakat sebagai calon peneliti 
masa depan. 

Statistika Dasar 2  

Mahasiswa dapat memahami dan 

menjelaskan peranan statistik di 

dalam penelitian, pembagian statistik 

dan metodologinya, beberapa konsep 

dasar di dalam statistik, data 
penelitian, dan menghitung distribusi 

frekuensi, pengukuran tendensi 

sentral seperti mean, median, modus 

baik itu pada data tunggal maupun 

berkelompok, Ukuran Dispersi 

seperti Range, Range antar kuartil 
dan semi kuartil, deviasi rata-rata, 

varians, standar deviasi serta angka 

indeks, kemudian meng-

aplikasikannya di dalam penelitian 

kuantitatif. 

Statistika Sosial 2  

Teknik Penulisan 

Karya Ilmiah 
2  

Mahasiswa diberikan kemampuan 
dan pengalaman belajar dalam 

memecahkan masalah secara ilmiah 

dengan cara mengetahui, memahami, 

menganalisis kehidupan sosial 

budaya melalui cara penelitian 

sendiri lalu menganalisis, menarik 
kesimpulan dan 

mengkomunikasikannya secara 

verbal maupun non verbal. 

Pemberdayaan 

Masyarakat 
2  

Mahasiswa mampu memahami 

mengenai konsep pemberdayaan 

masyarakat dalam keilmuan sosiologi 
serta dapat mengaktualisasikan 

pemberdayaan masyarakat dengan 
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berbagai strategi dan pendekatan 

yang bersifat partisipatoris. 

Mengaplikasikan strategi, 

pendekatan, metode dalam upaya 
memberdayakan masyarakat dengan 

mengoptimalkan segala bentuk 

sumber daya yang dimiliki oleh 

masyarakat dengan menekankan 

prinsip partisipatis. 

Sosiologi Desa Kota 2  

Mahasiswa mampu memahami 

menjelaskan dan menganalisis 
historitas sosiologi pedesaan dan 

perkotaan dan perubahan yang 

terjadi di desa dankota dengan 

dikaitkan dengan teori-teori yang 

relevan agar dapat memberi solusi/ 
gagasan terkait fenomena sosial.   

KKN  4  

Mahasiswa mampu meng-

implementasikan dan meningkatkan 

kecerdasan intelektual, emosional 

dan kepekaan social serta 

memperoleh pengalaman social 

melalui keterlibatan langsung dalam 
masyarakat.  

Total SKS 20   

 

 

III. Aktivitas Pembelajaran 

No. Rincian Aktivitas Pembelajaran Waktu Ket. 
1 Pendalaman Materi 1 minggu  
2 Pengumpulan Data 1 bulan  
3 Analisis Data 3 minggu  
4 Perumusan Rekomendasi dan Program 1 bulan  
5 Pendampingan Program 3 bulan  

    
 

C. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran yang digunakan dalam program PADAMU 

DESA adalah Model Pembelajaran Berbasis Riset (PBR). Pembelajaran 

Berbasis  Riset  merupakan  salah  satu  model  pembelajaran  dari 

metode Student-Centred Learning (SCL) yang melakukan 

pengintegrasian riset di dalam proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran dalam PADAMU DESA menekankan pada 

pendekatan belajar mahasiswa dengan praktik langsung (learning by 

doing).   Mahasiswa   memiliki   peluang   untuk   belajar   melakukan 

kegiatan pengumpulan data, analisis data, merumuskan kesimpulan, 

serta membuat rencana tindak lanjut dan rancangan program. 
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Melalui kegiatan praktik penelitian secara langsung mahasiswa 

bisa meningkatkan pengetahuan dan keterampilan melakukan 

penelitian. Hal ini dapat memperkuat budaya penelitian di kalangan 

mahasiswa dan ke depan mahasiswa dapat memiliki pengalaman 

untuk melaksanakan penelitian secara mandiri. 

D. Rekognisi SKS 

Mengingat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 74/P/2021 tentang Pengakuan Satuan Kredit Semester 

Pembelajaran Program Kampus Merdeka menentukan bahwa 

perguruan tinggi memberikan pengakuan pelaksanaan pembelajaran 

Program Kampus Merdeka di luar perguruan tinggi asal dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran lebih dari 16 (enam belas) minggu atau 560 (lima 

ratus enam puluh) jam kumulatif sampai dengan 24 minggu atau 

840 (delapan ratus empat puluh) jam kumulatif diberikan 

pengakuan setara dengan 20 (dua puluh) sks; 

2. Pembelajaran lebih dari 24 (dua puluh empat) minggu atau 840 

(delapan ratus empat puluh) jam kumulatif sampai dengan kurang 

dari 40 (empat puluh) minggu atau 1.400 (seribu empat ratus) jam 

kumulatif diberikan pengakuan sks tambahan sejumlah 1 (satu) 

sks setiap tambahan 1 (satu) minggu atau 35 (tiga puluh lima) jam 

kumulatif; dan 

3. Pembelajaran antara 40 (empat puluh) minggu atau 1.400 (seribu 

empat ratus) jam kumulatif sampai dengan 48 (empat puluh 

delapan) minggu atau 1.680 (seribu enam ratus delapan puluh) 

jam kumulatif diberikan pengakuan setara dengan 40 (empat 

puluh) sks. 

 

Berdasarkan ketentuan di atas maka PADAMU DESA diakui 

dengan bobot 20 sks. Pengakuan dan penyetaraan ke dalam mata 

kuliah diserahkan kepada perguruan tinggi dan prodi asal mahasiswa 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  
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BAB IV. MONITORING DAN EVALUASI 
Kegiatan monitoring dan evaluasi (monev) Program PADAMU 

DESA dilakukan oleh tim yang dibentuk di tingkat fakultas, dan 

perguruan tinggi. Tim monev di tingkat perguruan tinggi dapat terdiri 

oleh satuan penjaminan mutu perguruan tinggi atau satuan tim yang 

dibentuk oleh perguruan tinggi. 

Kegiatan monev dilakukan sekurang-kurangnya dua kali, yaitu 

pada tengah pelaksanaan program dan akhir pelaksanaan program 

dengan  kunjungan  oleh  tim  monev.  Kegiatan  monitoring 

dimaksudkan untuk memperoleh informasi guna memberikan 

masukan pertimbangan kepada semua pihak terkait agar dapat 

memperbaiki proses pelaksanaan kegiatan sehingga dapat mencapai 

tujuan sesuai dengan yang diharapkan. Hasil monitoring juga dapat 

digunakan untuk memberikan masukan dan perbaikan pelaksanaan 

Program.  
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BAB V. PENUTUP 
Program PADAMU DESA sebagai bagian dari Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka didesain sebagai salah satu sarana efektif 

pengembangan diri mahasiswa melalui kegiatan belajar di luar 

program studi. Hal ini semakin menemukan konteksnya dengan 

kebutuhan yang besar akan peningkatan kemampuan literasi dan 

numerasi pada pendidikan dasar. Dengan demikian program ini 

diharapkan memberikan manfaat dampak dari dua sisi baik dari 

mahasiswa maupun dari sisi penerima manfaat dalam hal ini pihak 

desa mitra. Kolaborasi sinergis antar berbagai pemangku kepentingan 

akan semakin meningkatkan implementasi maupun dampak dari 

program ini bagi kemajuan pendidikan dan penyiapan sumber daya 

masa manusia depan. 


